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1. KERJASAMA EEOMOMI ASEAN
A. PERTEMUAN MENTERI EKONOMI ASEAN

Pertemuan para Menteri Hkouom; ASEAN ke-21

berlangsung di Bandar Seri Begawan'tanggal SiNe
vember-1 Desember 1989 untuk, mcmbahg_s (1) usulan .

- Australia tentang pembentakan keriasama . ckonowm
regara-negara Asia-Pasifik (APEC_) dan menentukan
Iangkah-langkah selanjutnys; (2) upaya meningkstkan

hubungan perdagangan antar anggota ASEAN dan
mendorong ]:remanfaatan pengurangan bea masuk; (3)
masalah Umguay “Round” vang sekarang sedaﬂg Ber-

jaku, yakni perundingan multilateral (Angkaian Ber
senjata, 29-11-1989).

Sulian Brunei Darussalam, Hassanzgh Botkiah, me-
ngatakan dalam pembukaan pertemuan ita bahwa: (1)
YASEAN parlu menc;ptakan ‘uatu era bard intuk mem-
perluas kerjasama antar anggotanya, khususnya di bi-
dang ekonam;, (2 inigiatif baru ke arah kerjasama di
bidang perdagangan inveszasi dan b;dang iainnya perlu
dilanjutkan agar periumbuhan ckonomi ASEAN dapat
berkemban dengan pesat (3} kemampuan ASEAN un-
tuk meacapal posisi yang menonjel di dalam ‘masalah
regional dan: mternas:ona!,_tela_h.meg@ap&z pujian dari
masyarakat dunia; {(4) ASEAN diharapkan dapat me-
mainkan iperanan lebil:pentingdalam forum:interna-
sional, termasuk bidang ekonomi; (3) pertemuan APEC
di Canberra secara tidak iangsung telah mengakui
peranan penting ASEAN dalam ker_}asama ekonomi re-
gional, dan karenanva posisi itwharus diperkuat lagi de
ngan meningkatkan kerjasama ekonomi; {6} negaranya
tidak: teriepas dari-tanggung jawab untuk meningkatkan
kerjasama “disbidangiperdagangan dan: investasi; (7)
Brunel mengundang:patasinvéstoruntek membantu
pembangunan ekonommya, terutama di sektor perin-
dustrizn (Ariera, 1-12-1989) {8} "ASEAN ‘hendaknya
menggalang kerjasama’secara menyelnruh antuk meng-
hadapi proteksi perdagangan dari legara-negara lain;
(%) partlsapasx ASEAN dalam pe emuan APEC di Can-
perra bertujuan menevakkan prmsip—prms;p perdagang-
ap bebas dan jujur, datam kerangka semakin ketatnva
proteksionisme perdagangant-dewasa’ini; {(10) ‘kelom-
pok- kelompak yang terlibat dalam APEC hendaknya
tidak membiarkan diri mereka tumbuh sebagai suatu

bl nm@g&&gm@m@w E-.‘?._ L1ORG

ANALISIS CSIS, 1990-1

Utara, (2) sebenarnya ASEAN harus kuat sebagai orga-
'sx_:kcrjasama di bidang ekonomi daripada bidang
politik, tetapi kenyataannya lemah dalam membuat
tfangkah-langkah yang nyata di bidang ekonomi; (3)
ASEAN kuat dan berhasil dalam isyu-isyu pelitik, teta-

‘pi $angat lamban” mengambil langkeh-langkah yang

pasti bagi pertumbuhap ekonomi (Swere Karya, 1-12-

Para Menteri Ekonomi ASEAN sepakat untuk: (1)

-memberi kemudahan satu sama lain agar perdagangan

antar ASEAN meningkat dan makin lancar; (2} mening-
katkan; berbagai kerjasama ekonomi dan menghilang-
kan berbagai hambatan yang selama ini menjadi ken-
daja dalam kerjasama itu; (3) memperbaiki sistem per-
dagangan antar ASEAN dengan cara meningkatkan in-
vestasi melalui proyek usaha patungan oleh pihak swas-
ta; (4) memperlancar proyek kerjasama dengan meng-
hilzangkan segala Tentuk ‘Birokrasi‘yang akan menjadi
penghalang; {5}, menyatukan -pandangan, - terutama
dalam mempemuangkan penghapusan pmtei\smmsme
yang sangat mr:rugskan eksgor ASEAN pada Pértemu-
an Babak Lruguay bulan Pesember 1990;.(6) mempela-
jari kembali usul pembentukan Komisi Komoditi dan
Komisi Energi dalam Pertemuan Menteri Ekonomi
ASEAN ke22 mendatang, (7) memperbmk: lag: kerja-
samanya dan memperkuat kemampuan ekonomi kawa-
sannya agar mampa menmptakaa bentuk kerjasama
bar; (8) meﬂggtatkan “perdagangan’ aniar ASEAN de
ngan:menambah jumlahk jenis barang yang dimasukkan
dalam PTA setaap tahunnya, (%) melaksanakan pemba-
ngunan proyek jaringan perhubungan antar ASEAN
melatui darat, laut dan udara secara bertahap; (10}
mengkampanyekan kun}ungan Wlsatawan ASEAMN 1992
ke Jepang, Australia, Jerman Barzat dan ASHAN sen-
dirf; {11} menugaskan para:pejabat senior- ASEAN un-
tuk meny:apkan gagasan dan pemsklran baru yang akan
dibahas da!am Pe' emuan Menterl Ekonoml ASEAM
ke-22 yang akan d1selenggarakan d1 }akarta bulan Ok-
tober 1990 (Merdeka, 4-13-1989), '

B. PERTUMBUHAN EKONOMI ASEAN.

Dalam wawancaranys dengan  The Strails Times,
Menteri Keuangan Singapura, Dr. Richard Hu menga-
takan bahwa: {1) rata-rata tingkat periumbuhan pere-

Semientara itu Menteri Perdagangan Filipina menga-
takan bahwa: (1), ASEAN. periu mengambil langkah-
langkah yang lebih nyata untuk menghadapi muncuinya
biok-blok perdagangan di kawasan Eropa dan Amerika

konamian Indonesia, Filipina, Malaysia dan Muangthal
(ASEAN-4) dengan cepat mengejar Megara-negara In-
dustri Bess A (MICS “dan “Kesenjangan  antar
ASEAM-4 dengan MICs. akan lenyap tahun ind; (2
Jepang dan MNICs merupakan peranin-pemain bintang
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. _sampax pertengahan 1980-an dan ASEAN-4 berkem-

bang dengan cepat dengaa rata~rata pertumbuhan 8%"

g MICs pada. tahun 1986 dan 2% pads | tahun

55%, (6) iomltmca linvestasi- NICs kepada
'AS}"SANA_pada tahun 1987 melebihi 33%; AT} pertum-
' -b};ha_iﬂ f-ﬁérekbhbmian;ASEAN«i-,sa_at ini semakin me-
ngiintungkan sektor produksi barang jadi dibandingkan
' dengan sektor pertambangan dan industrj; (8) sum-
bangan" bagi kestanlan ekonoml mlkro ASEAN dlper—

relokaﬂ ind tn—-md_ustn yang sama dan NICs dan e
p’ang . ia T_eriggaré, (10) tmgkat sxmpanan vang
t:nggx a NICs kemungkmaa sekaii akanterus berlamut
dan akan inelayam investasi yang akan terus mengahr
ke teiangga ASEAN-4; (11) tingkat pes’tumbuhan pere
konomian dan mengalirnya investasi menggambarkan
perubahan Imgkungan perckonomxan di kawasan Asia-
Pasifik dalam l:lga tahun terakhir ini; (12) dmam dekade
msndatang patron investasi as:ng bxasanya mermmpm
patron; perdagangan akan mengubah perekonmman di
Ama—Pasxfa!c dan akan ruembamu perkembangan sahng
menguntungican dalam .perekonomian di kawasan Jini
(Suara Pembgruan, 22-11-1989). .

C. KERJASAMA KEUANGAN DAN PERBANKAN
Pembaruan strem K euangan dr ASEAN

Pertemuan parg. Sarjana .Ekonomi. ASEAN. ber-
langsung di Manila tanggal 18 November !9'89, yang an-
tara“lain’ dihadiri -oleh- para ahli-ékonomi anggota
ASEAN{ermask 21 orang delegasi Indonesia vang di-
‘pinipia olelr K étna Hubunigan Luar Megeri ISEL Prof

5

dan kekuatan merupakan tiang utama ntuk menegak- '
kan kergasama ekonoml ASEAN (2) anagot _ASEAN .

fa ASEAN antai‘a iam tinfik: (a) memoblhsas:kan dana
masyasakat ‘dan menempatkaa secara lebih efisien dan .
produktif; (b) menghliangkan pengendahan harga yar;g
dapai mengekang pertumbuhan ekono:m seperti kum :
mata’ uang dan suku” bunga (Y ,mengurang; hambatan .
masuknya usaha baru daiam bisnis !ceuangan, {d) me-
numbnhkarz pasar modal ‘BuUna mengef sxenkan darza,_
{2) deregufag keuaﬁgan di {ndonesia padd! dekade 70-a5
dllakukan Sebagai salah satu bagian dau pembaman
{uas umuk mengembangkan ekonomi non- m;gas, 3 se— '
jak tahtm 1983 hmgga sekarang IndGnesta barit melak-
sanakan deregalas; “substansial - yarzg mengarah pada
pcrgeseran dominasi Hma" ban%; ‘pemerintah; penmgkat-
an’ persamgan baﬁk swasta, kebebasan’ menentukan
suki bunga deposﬁo dan kredit serta penggaiakan pasar
modal; (4} deregulasi di Indones:a “Hdak mempeshhat«
kan kegoncangan moneter, kecuali dua bank Jatah. Hal
ini dapat terjadi karena diikuti dengan regulasi yang
lebih bijaksana agar bank memelihara keseimbangan
tertentu antara modal sendiri dan pinjaman serta audit
yang lebih keat.dari Bank Indonesia; {5) dcregufasa
di Malaysia pada dekade 70-an . dengan mengen:-
bangkan kurs mata vang, banyak menimbulkan kegon-
cangan seperti penipuan dan kemerosotan nilai asset
perbankan; (6) deregulasi tahun 1983 di Malaysia dia-
rahkan untuk mengurangi pengendalian keluar masuk-
nya. mata,uang dunia schingga memimbuhkan pasar
mata uang -internasional mengak:hatkan Kredit macet
mencapai 20-25% pada tahun 1986.. Hal ini memaksa
pemerinizh yang pada tahun 1987 menghapns peraturan
tingkat suku bunga {7 pada tahun 1986, Maiays;a ter-

paksa memperkuat, pengencialtan bank sentrai memng-

katkan modal mznzmum bank dan membazasx kredlt

.yang. boleh dlhapuskan, (8) dekade 50—&:1 Flhpma d:tan—

dai denpan represi terhadap sektor keug.ngan yang. me-

Hendra Asmara, untu¥ frembahas ‘masilah pembaruan
sistem keuangan cia negara—negara ASEAN

eszden ‘Tihpma Qarazon Aqumo mengatakan cian
Iam pembukaan pertemuan it bahwa: (1) solidaritas

mmbulkan kegoncangan sehmgga. ndak dapat mentum-
buhkan pasar modal; (%) dexegulam vang dﬁakukan Fz—
liping pada dekade 70-an masih ber31fat ad-hoe, karma
masih menekankan pada spes:aizsam parkrecistan, (lt}}
deregulasi yang benar baru dimulai pada dekade 80-an
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sekedar pendukung pembangunan ekonom:, tetapl se-
bagai kekuataa tersendiri- yang harus daiumbahkan, (12)
dereguka:n yang sesungguhnya,da Smgapura terjadi pada
tahtm ‘Hl-an yang b _okﬁs pada harga kurs dan
bunga serta keterbukaan pada bank baru;, (13) Singa-
pura. tidak. menghendak: kebebasan mui[ak oleh karena
itu;operasi bark bam yang | bcronemas& domestﬁ-. dila-
rang, tetapl untuk melayani. keuangan dar: bisnis lain
negara dlbuka selebar~1ebarnya dengan m;uan menja-
dikan . Smgapura sehagal -salzh satu, pusat kezxangan
duma, ), bank pemenntah di Smgapnra berhasil me-
r;ig_i_g_parl__persalngan dalam _dur_ua Jperbankan dan mena-
rik paling banyak tabungan masyarakat swasta; (135}
Muangthai merupakan negara yang paling sedikit mela-
kukan derégulasi dengan mengendalikan suku bunga
dan meniadakan izin bank baru, namun akhir-akhir ini
mula: d:longgarkan, {16) mesklpun Bank of Thailand
mendominasi perbankan, tetapi mobilisasi dana dalam
negeri berjalan lancar; (17) akhir-akhir ini pemerintah
Muangthai muial mendorong tumbuhnyz, pasaf modal
untuk menyedlakan pinjaman jangka panjang (Suara
Fembaruan,  18-11-1986},

D.’KERJASAMA PANGA"N PERIKANAN DAN
KEHUTANAN '

L szir‘a':'e_gi Perikanan ASEAN

“Ditjen Perikanan RI, R. Soeprapto mengatakan
pada pers di Jakarta tanggal 24 Oktober 1989 bahwa:
%)) pembentukan Federasx Perikanan (AFF) daiam Si-
dang AFF kel di Bangkok merupakan strategi yang
hend_ak dicapai "ASEAN di bidang perikanan; {2) Indo-
nesia merupakan salah ‘sate negara: anggota ASEAN
yang harus memanfaatkan keunggulan komparatif di
bidang perikanan sehingga dapat memasok (mensuplai)
ikanuntuk memenuhi kebutuhan dunia; (3) hasil Sidang
AFE: kel dapat. mendorong ASEAM. unk menshim:

“ANALISIS CSIS, 1956-1

2. Pabrik ee}ika}zan ASEAN’

" Seminar dan Demonstrasi Mesin Serpxh Es berlang—
sung di Jakarta tanggal 30 November I989 untuk ‘mem-
bahas masaiah pengawetan :kan dengan serp:han es '

Sek;en Perikanan ASEAN, chemnm, mengata-
kan padas seminar itu bahwa: (1) Indonesia menghenda—_
ki agar pabrik pesikanan ASEAN didirikan di Indone.
sia, kareng'Selain bahandkan cukep banyak, juga"ﬁi__apat__
menyerap tenaga kerja; (2) Presiden Socharto telah ﬁié-‘
ngatakan kepada Menteri Pertanian Ir. Wardoyo--'agar--
produksi perikanan indonesia yang diekspor ke luar
negeri ditingkatkan menjadi barang jadi; (3) Indosnesia
bartt mampu mengekspor setengah dari produksmya
yang sudah diproses. : DR

Sementara itu, Kepala Pusat Penelitian dan Pe—
ngembangan Perikanan Ir. Sofyan Hyas menga!;akan'
(1) salah satn sebab ekspor perikanan Indonesia ke AS
d1tolak karena dianggap membahayakan kesehatan; (2)
pengawetan ikan dengaa es harus hati-hati karana lkan
yang menganciung femak tinggi mempunyai proses pe-
nuruNan mut yang cepat {3 umuk menghmdan pem—
busukar, suhy ruangan penyimpanan ikan hams ncl
atau satu derajat; (4) hmgga sekarang beium ada stan—
dar peaggunaan es daiam pengaweian produkm pen-
kanan vang berhasil baik,

‘Dirjen Pertkanan R. Soeprapto mengatakan bahwa;
(1) peningkatan penggunasn es yang memadai harus se-
jalan dengan peningkatan produksi; (2) és mempak_an
bahan pembantu yang paling pokok untuk mem:pertai
ha_r'lkari mutu hasil perikanan; (3) peningkatan produksi
vang bérmutu baik merupakan suaty upaya agar pro-
duksi ikan dapat memenuhi standar muts sesuai dengsh
keinginan konsumen dalam dan luar negeri { Pelita, '1-
12-1989).

E. KERJASAMA [INDUSTRI,
ENERGI

MIMERAL DAN

1. Pembanguncn Pabrik Garam Abu ASEAN

Dalam rangka kerjasama patungan, Muangthai
akan mengusulkan pembangunan sebuah usaha patung-
an namk memorodoksi garam. s, Brovek ini akan

pun'kekuatan ckonomi; (4) Indonesia tidak pernah me-
longgarkan Keppres No, 39 Tahun 1980 tentang larang-
an penangkapaﬁ fkan dengan menggunakan pui{at hari-
mau A nrcrra. 24-10-1989). o

memerlukan dansg investasi US$250 juta, dan Muang-
thai akan memiliki 13 saham dari US$18 juta, sedang-
kan saham lainnya diperuntukkan bagi negara-negara
anggota ASEAM lainnya (4nera, $-11-1989).
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onperenm dan Pameran Dewan Permmyakan

”seluruh negara anggota ASEAN yang .

adaldh 12700 juta barrel atau “sekitar

taranya dleks'por,'('?) mjuan ekspor LNG Indonesm H
utama ke Jepang (16 juta.ton), Korea, Selatan (2,1 juta . -

ton}_.dan malaa tahun 19%0 ke Talwan A5, juta. ton}

Dlrektur Utama Perusahaan Mmyak Nasmnai Ma- "
Jaysia; Tan Srs'Datuk Azian Bin Zainul Abidih; menga-'-"
i(1) { cadangan’ minyak ‘Malaysia“yang "
sudah diketemukari mencapai sekitar 3,1 ‘mnilyar barrel -
dan berdasarkan tingkat produksi dewasa ini cadangan

takans _bahw

itu mampu memproduksi selama I5 tahun: (2) cadangan
gas alam negaranya sekitar 53 trityun kaki kubik dan se-
jak 1985 telah’diekspor ke Tepang; (3) sejak bixlan Tuii
1989, Malaysia telah membangun sistem penyaiuran gas
alam ‘mhelalui ptpa sepanjang 730 kilometer yang dlper—
kirakarn selesai pada bulan Oktober 1991; (4) jika pro-
yek ini selesai maka sebagian besar pembangkit listrik di

gan Dewan Perminyakan ASEAN- wiuini 1)

ner; fiengatakan bahwa: (1) ‘produksi mmyak ‘mentah
negaranya saat ini Hahva 150.000 barrel per hari, me
puri kemampuiasi‘produksinya jauh di atas’tingkai pr
duksi iti; (2)' pada tahun 1979 Brunei mampu meimpr
duksi ‘Sebanyak '261.000"barrel minyak, fetapi ‘tingkat
produkm tir dibatasi’ dengan alasan Atk konserva
energi di dalam negen, {3) ekspor LNG ‘Brunei ke 1
pang iungga iahun 1988 mencapa: 250 futa memk t
yang merupakan tmdak lamu[ Romrak jual behjangk:—;
pamang selama 20 tahan dan akan bcrakhlr pada :ah

19935 ; PR : ;

Ketua Dewan Direksi Pengelola Perminyaxén g
Muangthai, Dr. Anat Arbhabhirama, mengatakan: (l)'-
total kebutuhan minyak negaranya sekitar 400 000
.setara barrel, vang 120.000 setara barrel di amaranya_"
dipenufi sendiri, baik dari mmyak memah konde_mal_f R
maupun gas alam; (2) Ladangan gas alam Muanglhazﬁ'f :
mencapal 2 300 Juta setara barrcl mmyak dan 2,160
i barrel mmyak di. amaranya merupak
dangan potenss, (3} Maangthal ‘;edang mem;ﬁcrbalk:,
darn memperiuas kapas:ias kliang mmyaknya agar pad
tahun 1994 mampu, mengolah minyak menlah .anta
100. 000 lungga 150, GOO ba:re! per, harl 4 selak tahu
1971 hmgga 3988 Muangthaz telah melakukan 29I péé
ngeberan, dan baru 167 pengeharan yang zelah mengh
sitkan, dan memproduksz mmyak :

Darektur Utama Perasahaan Mmyak Nasional Flh
pina; :Manuel A:-Estrella ‘mengatakan bahwa konsums
energi nepgaranya saat ini-mencapai 110 jita barrel-atau:
sekitar 305,000 setara-barrel minyak, yang37%, di ama-
ranya dipenwhi sendiri yang sebagian-besar:di antaranya o
berasal: dari-energi-panas bumi (4 neara,: 211 1-1989);

’\/!e:reka sepakat umuk (E) terus menmgkaikan ker
jasama p'ér' ihyz_a_jk‘an amﬁi—'ahggota:'ASCOPE; @ iﬁé
neruskan pertukaran mforma51 da[am bcberapa masa
lzh permmyakan Cll antaranya umuk salmg mengm,
jual beli dan membantu, “baik d1 blciang produksn dan.
penjuaian mmyak mentah maupun hasil produksi %<1
lang, serts saimg menglr:mkan data terak!ur mengcna
kegiatan produksn dan eksploram mlgas di antara ﬁegara_,
anggota (3) mempe]a_)arl aspek ekonomi dan 1ekmk ke-
mungkman dlhangunnya pemasekan gas alam melalu: _:'
sistem pipanisasi di w:layah ASEAN: (4) mempela_;art'
aspck ckonoml umuk memaksnmalkan pengunaan okra- b
ne kendaraan bermotor, {5} menyelenggamkan kursus

M1WWWWW%”&W%WW

bemenanjung Malay51a dapat cialthkan dan energi
BBM ke energi gas alam.

Sementara ity Wakil Menteri Keuangan Brunei Da-
russalam;-Dato Seri Laila Jasa Haji Ahmad Wally Skin-

Hiian di bldang BB’VE mmyak pelumas dan mesm—mesm
permmyakan, (6) menyelenggarakan Perfernt:an
ASCOPE ke—‘é di Incionesxa pada bulan November_:':'_'_"_
1990, 4 samping ita juga dicatat kemzjuan Kerjasama




82,

d; bxdang 4 1) .proyek, permmyakan yang pengembang-.

m yimdérs bahan bakar gas (CNG), {4 prospek: pe-

i -ﬁgemban'gn_ pabrik aromat:k di wilayah ASEAMN,; 5.
pengcmbangan latlhan manajemen, keselamatan dan .

'Emgkungan h:dup (Angkatan Bersenjata, 17-11-1989)..

F. KERJASAMA PHRDAGANGAN DAN PARIWI—
SATA 7 AP

IR Masa( 'h'fera‘aganga}i:AS'EAN Co

Seusa: dltenma Presxden Soeharto di Istana Merde-
ka tangg' 28 November 1989, Meriteri Perdagangan

S:regar, mengatakan bahwa {1} nilai ekspor

Indd 51a ke negara—negara ASEAN miasih kecxl (hanya_ _
sekitar’ US$2 m:lyar) bila dibandmgkan dengan nilai
total ekspor indoncsxa (US$19 mxlyar/tahun) dan hanya:_ ]

US$57 juta'yang memkman PTA (Prefererzrml Trading

Arrarigemeny)  atan pengurangan ‘bea masnk daiam setaa -

hun; (2) perbaikan hubungan perdagangan antara nega-
ra-négara -ASEAN belum mencapai apa yang diharap-

kan; :(3):'masih terdapat ‘perbedaan-perbedaan: antara -
negara-negara ASEAN mengenai masalah yang diang-

gap penting;{(4) dibandingkan dengan 3 tahun vang lalu
jumlak barang Indonesia yang dikenakan pengurangan
bea masuk barang-barang ekspor aniar negara-negara
ASEAN mengalam: kenaikan senilai US89 juta, letapi
Jum[ah ity sangat kecz! bila dlbandmgkan dengan nilaj

berarz; iiag: ‘Indones;a, (6) umuk menmgkatkan hu-
bungan perdagangan antar negara ASEAN Incicmesm
mengmgmkan penmjauan kembali Jumlah kandungan

okal produk setempat yang berka:ian dengan penenty-

an komcd;ii yang memperoleh PTA; (D Indones:a
mengmgmkan agar ketentuan komoditi yang imemper-

oleh PT. A dan minimal penggunaan bahan lokal (Iocal .

contems) dapat éumgkatkan dari 30% hmgga 0%

berlakukannya !ocal eanrems, Singapura lebih banyak

memkman keunmngan, Ietapz sekarang telah dm:kmau .
aleh semua negara ASBAN (9 ]ndones;a akan mena—
%ar}fan keg}aéa Malaysza dan Singapura agar mengim-
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por bahan baku kebutithan mereka dari Indonesia ;- Ka-
rena selama ini diimpor dari Eropa { Swara Karva: 29.
11-1989).

2. Pertemuan Para Pejabat Senior Perdagangan |

Pertemuan para Pejabat Senior Pérdaééngan_"j.'
ASEAN berlangsung di: Yogyakarta tanggal 5-6 Desem- )
ber:1989.untuk membahas: (1) masalah pengaturan ¥
daganggn tekstil dunia berdasarkan persetujuan umum.
mengenai 1asif dan perdagangan (GATT); (2) upaya.
memperbaiki penilaian komediti tekstil di pasar dunia; .
terutama di negara-negara berkembang; (3) sikap bersa:: -
ma untuk menghadam Babak Umiguay (Jakaria Post
15-12-1989). o

Hasil pertemuan antara Iain: (1) mereka menyetu,;m""’:
usul ‘Muangthai tentang diberlakukannya staty mass®*
transisi sebelum memasuki persetujuan tekstil yang*
baru setelah berlakunya pengaturan multi serat (MFA)""=
seiesai tahun 399I Lama masa transisi sebelam’ merma-
suki kembali’ persetu}uan tekstil dunia seperti MFA
vang berlaku atas dasar Persetijnan Tanf Perdagangan s
atau GATT adalah'5-10 tahun; (2) mereka sependapat’
bahwa peritbahan mendadak ‘dalam membebaskari peri -
dagangan tekstil akan berdampak negatif terhadap per»: &
dagangan tekstil dunia; (3) mereka menyetujui perda-'
gangan tekstil dunia ‘agar diatur oleh GATT karema
akan memungkmkan peningkatan 6% per tahun; (4) nes
gara pengekspor agar diperkenankan melaksanakan pe
ningkatan diatas 109 dalam setiap kuota yang tidak'dis
pakai dalam tahun depan; (5) negara pengekspor diijin
kan melzksanakan peminjaman sarnpa: 20%- sesudah™
tahun kuota yang digumakan khusus dalam setiap ta-
hun; {6} hasil yang dibuat dari bahan tekstil tidak dima-
sukkan dalam sistem kuota; (7) mereka menunjuk indo- soid
nesia sebagai wakil ASEAN dalam GATT untuk merun-i::
dingkan usu! ASEAN dengan kelompok perundmg
tekstil GATT { Merdeka, 13-12-1989). -

il. KERJASAMA No_m}ucgmwom ASEAN .

A. KERJASAMA KEBUDAYAAN DAN INFORMA. |
sy . :
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Pertemuan Kelompok Kerja Media Cetak dan Tra-
disional (KKMCT) ke-3 berlangsung - di Yogyakarta
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) {ar’xégai 13: :15 ‘Movember 1989 untuk:: (1) ineruminskan
kemungkman bentuk kerjasama antar média cetak atau
peaerbltan' (2) membahas proyek pemngkatan kemam-

Y entesz _Penerangan BRI, Harmoko, ; mengatakan
ukaan pertemuan 1tu bahwa (l) berbaga:

rapkaﬂ segera dzkembangkan, (2) diperiu-
royek: khusus “untuk men_x_r_lgkatka_n ke-
artawan ‘dan ‘penyatuan©ilangkah-untuk
i pers asing yang beroperasi di ASEAN [E)]
fimgs Khusus “KKMCT “adalah’ menerapkan gaga':a.n
kenasama sepem yang tercantuim dalam keputusan Si-
dang para Menten Penerangan ASEAN k&1 bulan Mei
1989 (4 saimg membagi pengalaman mengenaa hal-hal
)far:lg _mer_iya.ngkut kepentingan negara anggota ASEAN
'denga'rj':pénc_i_angian-untuk saling meningkatkan hubung-
an saling '"méaguntungkan merupakan “langkah ‘yang
baik; (5 '}Séﬁingkatan kemampuan wartawan dapat dila-
kuka'ri dengan mengembangkan kesadaran ASEAN ber-
«dasarkan keperiuan meningkatkan dan menjaga kesta-
bilan: ‘politik;“pertembuban ekonomt, Keadilan sosial,
kerjasama:; dan Xkebersamaan yang lebih ‘besar; (6) ke-
fompol ksrja ‘perty méncari cara dan perangkai untuk
melaksanakar:Keputusan para Menteri ASEAN secara
efekiif; {7) Peﬂghargaan Tahunar Juraalisme ASEAN
dxbenkan kepada wartawan yang®terpilih di antara
enam negara anggota ASEAN vang menghasilkan karya
terbaik ' inengenal gagasan ASEAN tentang kesaman
dan ‘kebersamaan ASEAN, peningkatan penumbuhan
ekonomi‘serta sumber daya manusia; (8) Asosiasi Pe
nerbit ASEAN diharapkan dapat dibentuk secepat
mungkm agar media cetak ciapat mengurus kebutuhan
pok va; (9) Kanfederam Wariawan ASEAN .dapat
mengamhxl baglan da]am cenerapan keputusan menge-
: pemben ukan Asosxas; Penerbit ASEAN {10y
gagasan pembenmkan Asos1as1 Penerbu ASEAN per-
nah dlkemukakan oIeh beberapa penerbu dar: negara
ASEAN pada tahun 1980, tetapi sampal sekarang be«-
lum dapat terlaksana {Kompas, 14—11 1989).

“Pertemuan 'sepakat untuk: (1) menyeienggarakan
Perternuan KKCMT ke-6 di Indonesia tahun 1980; (3

mengadakan Iokakarya dan seminar ke-4 yang dihadiri

oleh’ wartawan-wartawan kantor—kantor berita negara
anggoia ASEAN dan orgamsasx ‘pers vang terkait; (3)

_pej abat penerangan negara" nggota ASEAN_ untuk Khu-

para Pemimpm Medxa Cetak ASEAN (9) menye!eng Rt
garakan program lauhan ’

parthsata (Antara 16 11 1989)

Dtrjen Pembmaan Pers dan Graf' ka (PPG} Depar«
temen Penerangan Ri, Janner Smaga mengatakan ke
pada pers di’ Yogyakarta tanggal i5 November 1989
bakiwa: { 1) ‘untuk melaksanakan hasil pertemuan ity dz—
perfukan dana US$735° Ju_ tahum; (2} ;Jembmaan'
terhadap pers’ asmg i luar ASEAN d:perlukan agar
warha pembentaannya dapat memaham: kepekaan
m]a;—miax budaya dan sosnal kemasyarakatan bangsa
ASEAN (3) seiama ini persepsx pers asing di negara—
ﬁegara anggota ASEAN terhadap nilaknitai budaya dan
kemasyarakatan tuan rumah kurang tepat stehmgga se—
rmg memmimlkan gan}afan (Am‘ara, 16—11 1989)

2, Péf_ter(r'u'a'n K bnfe_dé_?&ﬁf W_&}t&w@? ASEAN

Pertemuan Konfederam Wartawan ASEAN {CAJ)
ke-S beriangsung d1 Smgapura ianggai 28 November—z
Desember 1989 d:hadm oleh 20 orgarusasn mternasxonal
termasuk m:tra CAJ d1 Jepang, Eropa AS Kanada,
Austraha dan Hongkong untak membahas (I) masalah
media i massa di Asta—Pamf:k (2) perkembangan kerja-
sama wartawan dan persuratkabaran di ASEAN

Mentcn -Penerangan ‘dan -Komumkaa Singapura,
Dr. Yeo MNing Hong, mengatakari pada pembukazan
periemuan ztu ‘bahwa: (I} segenap wartawan ASEAN
agar mencan bentuk smstem jumahstxk yang sesna!
dengan kemajuan bangsa dan negara ASEAN (2) sis-
tem guma!:stak vang dikenal selama ini, baik gaya Barat
maupun ‘gava komums, tampaknya telah tidak sesua1
tier:gan kondisi dan keadaan di negara ASEAN; (3)
gaya dan- Bentuk demokrasi yang dualankan di Jepang
selama zm membuat negarz itu tidak sekedar mengha»
silkan dan memperdagangkan barang, tetapi juga ber-

L .M?@gwmwwmﬁmﬁ%mm
Anggbta ‘ASEAN ked; (4) ‘meémberikan penghargaan
kepada karya Jurnalistik-terbaik ASEAN; (5) mengada—
kan pmgram pertukaran parg pejabat penerangan ang-
gota ASEAN; (6)" ‘menyelenggarakan pertenuian para

AL H Hiemajukan demoxrasi tanpa menmggalkan nilak-
mlal tradisi yang sidak ada uuiuk turut dxkembangkan,
(4) bangsa»bangsa Korea Selatan, Taiwan, Hongkong
dan Smgapura sudah majy, sementara Indonesia, Ma-'
laysia dan Muarigthai mulai mencapai tingkat pertim-




'buhan yang _balk (5) wartawan ASEAN dapat mencip-
. a, serta sistem persnya sendiri karena selain
Ta lahurnya Eelah mengetahu: sem dan budaya yang

ndangan dan tanggung jawabnya atas bangsa
ranya Tanggung Jawab atas kemajuan dapat
abxia setiap prlbadl wartawan menyadan ke-
1wva, tidak saja, sebagax prlbadl tetapi juga me-
jmpakan Bagaan dari anggota mas_varakamya (Amam
18-11- 1989) 4 B

-Sementara 1tu Menterl Penerangan RI Harmoko,

kcmbangkan d1 kawasan ASEAN ada[ah sxstem keber—
samaan, dan tidak mengenai pers yang semata—maza
hanya sebagal ‘penjaga demokrasa, (4) sistern pers
ASEAN merupakan salah satu unsur pendukung pem-
bangunan yang sangat potensial untuk membawa ma-
syarakat ke arah kemajuan dan !cesejahteraan, (5} prin-
sip-prinsip pers ASEAN adalah untuk men]aga dan me-
meiih' a"stabilatas pahuk per:umbuhan ekenoml yang
tmggl, keadllan sos:ai hubungan regmna[ cian pengem-
bangan sumber daya manusm. 6y pers ASEAN agar
mcrmiik; peranan dan tanggung Jawab untuk tems me-
ngembangkan hubungan paosxt;f dan memngkatkan so§1~
dantas d1 antara negara anggotanya, (7) pers ASEAN
agar terus memngkatkan kepekaan untuk menangani
isu-isu.yang dapat. mempenganshi solidaritas. ASEAN
(Kompas, 1-12-1939), .. e

Seusal pertemuan Memen Penerangan RI Harmo-
ko, mengadakan kunjungan kehormatan I\epada Men—
teri Komumkam dan Penerartgaa Sangapura, Dr. Yeo
ng Hong, untuk menandatangam memoraﬂdum of
undersrandmg di bidang sigran dan penerangan antara
Indonesxa dan S;ngapura yang remuat kesepakatan un-
mk }) lebih memngkatkan ker_}asama di bidang pene-
raslgan "dan mformast melah.u pertukaran film atau

matf*ﬂn' regamgml}wmﬁm&wkmm i
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.dan publikasi liputan kegiatan pembanganan di: negara
masing-masing {Kompas, . 1-12-1989)... :

Pertemuan itu sepakat agar C;AJ (1) iebsh ' 3
katkan perannya guna mempererat kcr;asama dl btdang
pengembangan profesi wartawan; (2) turnt menytkses-
kan pembangunan, kesejahteraan dan membina stabili-
tas keamanan kawasan ASEAN; (3) -memiliki bentuk
dan gaya jurnalisiik yang selaras dan sesuaiidengéh ke-
dudukan. dan.peranan wartawan di kawasan ASEAN;
(4) tidak-mengikuti gaya dan bentuk pers Barat; (S)fnj_é-
nyadari bahwa nilai budaya dan tradis yang,hicf&h_;_di .
tengah masyarzkat. ASEAN memberikan peranan yang
berarti. dan nilai tambah yang memungkinkan pers:di
kawasan ASEAN dapat menjalankan fungsi dan,bgar_ax;_-
annya dalam masyarakat; (6) menerima.baik ‘laporan
Ketuva Umum. masing-masing anggota :tentang segala
sesuaty yang-menyangkut pers dan :kewartawana_n-;ﬁi
negara masing-masing; (7) menerima baik lzporar Se-
kretariat Tetap. CAJ di Jakarta; (8):-menerima -usul
Keiua PWI Sugeng Wijaya tentang: (a) rencana. Loka:
karya ’Kunjungan ASEAN 1992 guna menyongsong
HUT. ASEAN ke-25; (b) mengadakan seminar dengan
tema *' Penerbangan ASEAN dalam Rangka Mengha-
dapi Perkembangan dan Pertumbuhan Kawasan-Asia
Pasifik 1992"; () rencana peningkatan ketrampilan
wartawan; (9) tawaran kerjasama dari Jepang, Jerman
Barar, AS, Kanada, India dan Australiz entuk 'mem-
bantu peningkatan profesi dan keterampilan wartawan,
serta kunjungan peninjau jurnalistik; (10} penunjukan
Ivan Lim dari Singapura sebagai Presiden CAJ periode
1850-1991 dan mengadakan Pertemuan CAJ ke-9.di
Bangkok {(dntarg, 4-2-1989;, ; g

Sekembalinya dari S'“ingap'ura Menteri Penéré}iéén
RY, Harmoko, mengazakan kepada pers di Ban ara
Soekam&Hatta tanggal 2 Desember 1939 bahwa (1) se-
buah penerb:tan bersama ASEAN perlu dxbemuk unauk
memperkukuh dan memperjuangkan tujuan pendxrzan'
CAJ guna mengemhangkan cura ASEAN di mata mi
nasional. PM Smgapura Lee Kuan Yew serta masyara—
kat Smgapura sangat mendukung gagasan it dan
negara-negara anggota ASEAN lainnya juga akan men-
dukunenya; (2) pembentukan penerbitan ini merupakan
!a_:_igka_h bersama untuk memperkuat perhimpunan
ASEAN vang diharapkan dapat memberikan keuntung-
an ekonomi pula; (3) badan inj-berguna untuk mengim:

mgas—petugas dan arns—amé radt'o, televm dan f:lm serQ
ta pegabat-pejabat penerangan, (3) mengadakam pro-
gram latihan da bldang radao mlews:, kewartawanan
dan me{ha celak &) salmg tukar—menu%car iapomn pers )

'__“ .)MMAA_J&__ aTus lufw_ui‘&o; dard PErSESEIETYENE _d;~
sebabkan oleh kemajuan-teknotogzi dan isinya vang ti-
dak seimbang, hanya melihat kepentingan mereka; {4):
penerbitan ity dibarapkan  dilakukan oleh. kalapgan
swasts dengan menggunakan wartawan ASEAMN yang:
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iggunakan bahasa Inggris; (5) bentuk isi
pleh ﬁiéﬁgrlnk:"pemenﬂtah; tetapi “harus
knf day berpegang pada kode cuk CAJ'
A komunikasi ddn '] ;Jenerangan ASEAN ha—
untuk’ mengbadap: tantangan-tamang—
nclatang yang semakm berat; @) ‘penanda-
_mndum of undemmna’mg ai bxdang pe
I "indenesaa cian Smgapura merupakan
ntmg karena se}am bara penama Kali,
‘dan bobot bagi hubungan kedua' ne-
ndatang (Kompas 4~12~1989)

B P:‘eslden Sneharta mengatakaﬁ x(epada Menter: Pe»
. nerangan Harmokn di Bina Graha tanggal 5 Desember
<1989 bahwa; | i) kerjasama di bidang penerangari pcrlu
bangkan sehmgga memberikan’ sumbangan
ntuk'memperkukuh ‘ketahahan hasional dan regional;
(2) dengan kerjasam pénerangar ASEAN, dibarapkan
tercmta atn peningkatan usaha untik meningkatkan
ist’ dan prdgram sigran térutama dalam me!esiankan bu«
daya ASEAN (Kompas, &12«1989} ; :

B KERJASAMA KEAMANAN ASEAN

S:dang ; SEANAFOL ke-9

i S;dang para I{epaia Kepohstan Negara ASEAN ke-9
beriangsung dx -Denpasar- tanggal 3-6 ‘Novermber ‘1989,

dihadiri o}eh 32 rorang:dari selunih anggota ASEAN iip-
tuk: mem_bahas {1} upaya memerangiberbagai jenis ke
jahatan-yang: menonjol: di . ASEANM -seperti ‘kejahsatan
ekonomi, uang palsu, penyelundupan narkotika, sen-
jata api dan bahan peledak' (2) perdagangan bayi

Mcntcn Pertahanan Keamanan 1.8, Mcerdam me
ﬁgatakan pada pembukaan sidang bahwa: (1) pada ha-
kikatnya ...pgnnasalahan—pcrmasaiahan vang “dihadapi
dalam hubunganASEANAPOL ‘adalah periasalatian
keamanan;teiapi bukan keamanan dalam ‘pengertian
pertahaﬁa_n- keamanan terhadap ancaman dari luar yang
mengancam kelangsungan hidup negara; (2) ASEANA:
POLEtidak diartikan sebagai suatu kerjasama Tegional
dalamibidang pertahanan dan ‘keamanzn ‘dalam arti
strategiidan militer; (3) ASEAMAPOL bukan ménipa:
kan suatwlembaga kerjasama untuk menuju terciptanya
SHBH: pertahanan dan keamanan: atau pakta militer; (4)

'memupuk persatuan dan sohdantas ASEAN (7

35

intensitas kerjasama ASEAN semakxn mendorong the- R
_mngkamya mterakst dan komumkasx antar negar :
ASEAN dan rakyaa 'ASEAN dan memberikan sum-
'bangan yang sangat besar bagl pemngkatan kesadar
serta sosml;sasfcna—cua yang ‘pada’ gxi:rannya akan

ASEANAPOL penting untuk mengatasi permasalaha
pennasaiahan yang timbul, seperti kemungkman kegxat
an penyelundupan, pehntas ‘batas-secara gelap,: perda:
gangan ; obat terlarang dan kegiatan melanggar hukum o
lainnya,. termasuk. dalam segala bentuk:-dan tmgkazan' I
(Angkatan.Bersenjata,-3-11-1989)... e

Scusal ""enutup Pertemuan ASBANAPOL ke-g,
Kapoln Jen_ al Polisi Drs, Moch Sanoes: mengatakan R
kepada pers. bahwa (1) kasus perdagangan hay] yang'.
mempa}can nndakan miak manusiawi kini mulai me-' -
numuk!can perkembangan yang memngkat (2) Kepoh-_ :
sian RJ dan Serawak bam—baru ini berhas:i mengung--
kapkan kasus perdagangan baya, (3) banyak faktor vang
melatarbelakangi - penyelundupan - dan perdagangan
bayil, . oleh karena itu-diperiukan. penekitian vang lebih .
mendalam (Suarg Karya, 7-11- 1939)... :

Mcreka sepakat unwk wy memerangl kejahatan
ekonomi, termasuk kejahatan ;}erbankan dan uang pai»' '
su serta memngkatkan upaya prevenuf dan represxf ter~
hadap ke;ahatan penye]undupan narkot:ka serta penye— :
hundupan senjata apx dan bahan’ peiedak (2} tukar—
menukar persom} guna menmgkatkan kemampuan :
kepoi:s]an melalui pendad:kan atau program—program
lain yar:g ‘diadakan’ bersama di negara—negara ASEAN
3) mengac!akan pertukaran ‘daf tar penjahat yang d:ang—
gap berbahaya atay sangat d:mmtakan perhataannya
untuk dxtangkap, {4y salmg tukar~menukar mformasx_
nama-nama pﬂjabat di lmgkungan kepahstan masmg—
masing agar dalam $ituasi vang mendesak dapat segera
dihubungi; {5) mengembangkan solidaritas antar kepo—
lisian anggota ASEAN; (8) mengadakan Sidang
ASEANAPOL ke-10 tahun ]990 di Maiaysm Mngkat—
an Bersenjara, 7-11-18§9). : ’

. ORGANHSAS! NON»PEMERIN?AHAN (NGG)
A PERTEMUAN FASA KE-15 -

LG W YR T R E e )

. sambansa-bagt
pemngkatan saimg pengertzan di-antarsa rakyat ASEAN
{5} ASEANAPOL merupakan refleksi‘dan manifestasi
dart’ meluasnya:serta mcmngkamya intensitas “kerja-
samg regional: dalam rangka ASE‘,AN (6} menmgkatnya

PertemuaTy PG
tanggai 20-21 N ovember 1989 untuk membahas proyek-
proyek vang telah dlkerjakan selama ini dan serah
terima jabaian’ E(etua FASA dan ?ﬁdcnesja nepada Ma- .
laysia (Business News, 32.11-1089).




‘Menteri Perhubungan Ri _Ir Azwar Anas, mengata~

"Itoto Hardlkusuma menegaskan kepada pers bahwa 1

“anggota FASA masiki‘tetap’ sepakat-dmiuk: melakukan

skerjasama-intik: menghadapi pelayanan negara—negara
~ ‘maju, terutama pasaran tunggal Eropa; (2F FASA telah

. 'ma nf; atkan
’ _' _ng negara anggeta ASEAN (3) __banyak negara-

melakukan berbaga: kegiatan bersama untuk sa[mg me-
:nsi armada atau pengataman masmg—

~Asia-Pasifik’ mgm masuk menjadx anggota
FASA: (4) ker)asama FASA yang konkru :alah tukar—
i ukar mf‘ormas: dan salmg memba T dalam pendl—
dika'_ dan lanhan (Angkaran Bemenjata, 21-1- 1989)..

---}?ertemuamsepakaa.- (5 -agar “dana ‘pembangunan
‘kapal-kapal ‘untuk pelayaran ASEAN diangkat dalam
Pembicaraan Tingkat Menteri Ekonomi ASEAN k&5
(2) uniyk ]eb;h_memperhankan kepeniingan dan pelak-
14, Pertemua para, Memers Ekonoma ASEAN ten-
tang pe]ayaran daa perkapa[an (3} untuk mengaman-
kan angkuiannya masmg—masmg secara nasmnai dalam
kerangka kerjasama FASA agar.tidak selaku dtmakan
oieh _armada angkutan mtemasronal A4) untuk mem-
at resolusi kepada pemermtah AS agar tidak.mela-
rang apal-kapal berbendera Panama memasuks pala-
huhan d1 AS {5) menun}uk Anfm dan Asostas; Pela-
yaran Malaysta (MASA) sebagal Ketua FASA. dan Mi-
quei A. Magsaysay dari Asosxas: Pelayaran Filipina
(FSA) sebagax wakllnya sedangkan Hartoto dari Indo-
neara (INSA) sebagar penasmai (A ngkatan Bersenjam,
23- 11 1989) ' -

B. PERHIMPUNAN HUKUM ASEAN {ALA)
Perternuan AL A ke-9 berlangsung di Denpasar tang-

gal 6-10 Desember 1989, dihadiri oleh 300 orang dari

anggota ASEAN untuk membahas masalah lisensi, hu-

kum internasional dan Xeriasama perdidikan ‘hukem
serta harmonisasi pembangunan hukum ASEAN (Ang»

rena, pada UmUMnya. negara-negara ASEAN .
.komodat; yang.sama; (3)- kcsamaan itu agar dijadikan
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Jmengatakan bahwa: (1) anggota. ASEAN agar mencari

dan, mengembangkan kesamaan m!a: ‘hukun di btdang

. perdagangan serla mencari kekuatan -dengan; semangat
ASEAN-untuk menghadam negara—negara sa:ngan (2)

ASEAN. hendaknya tidak terpecah-pecah. seriasmeng-
hmdarkan diri dari hal- hal yang bersifat. kompct:txt‘ ka-
a!

pendorong untuk -mendapatkan_kesatuan. pendapat
dalam rangka melakukan dialog dcngan negara—negara
maju; {4} harmonlsasn hukom ASEAN. dlperlukan agar
dapat mengurangi perbedaan vang menon}ol dan s:fai
yang kompentzf (4 nmra, 16-11 1989)

Kctua KN! Purwoto S Gandasubrata mengatakan
kep_gda .pers. di Jakarta- tanggal .16 k_,_N_ovembe_r.; 1989
bahwa:. (1) - masing-masing' nepara. anggota ASEAN
m{:mp_u_ny_ai sistern_hukum yang berbeda; (2) ALA :se-
dang berusaha menciptakan harmonisasi pembangunan
hukum di-kawasan ASEAN agar perbedaan sistern-hu-
kum yang dianut masing-masing.negara anggota tidak
menjadi penghambat pembangunan mereka; (3) selama
ini upaya harmonisasi ditekankan pada bidang-bidang
yang praktis dan banyak menyangkut bidang ekonomi
karena sebagian besar negara anggota ASEAN mempu-
nyai hasit komoditi yang hampir serupa; (4) upaya. men-
ciptakan harmonisasi selama ini tidak menghadapi ma-
salah-karena yang dibahas bukan.masalah yang sangat
sensitif, seperti-hukum perkawinan -masing-masing -ne-
gara; melainkan masalah. perpajakan; £5) dalam kerja-
sama hukum masing-masing negara dapat mempelajari
perkembangan hukum yang-ada di negara iamnya (An~
targ, 16-11-1989).. - R :

Keputusan-keputusan ‘vang difasitkan antara lein:
(1) merekomendasikan-kepada pemerintah negara ang-
gota masing-masing agar mereka membuatkan peratur-
an pelaksanaan putusan pengadilan asing yang dapatdi:
eksekusi di tiap-tiap negaraanggota sesuai asas resipro-
sitas; (2) sepakat mendiriken semacam akademi hukum
perbandingan ASEAN schagai upaya untuk mempero-
leh- .pengetahuan  hukum AEgAra-negara - anggota
ABEAN; (3) sepakat melaksanakan pemeriksaan. terha:
dap saksi suatu kasus di negara di mana saksi bertempat
tinggal; (4) sepakat menggunakan sistem komputerisasi
data hokum dan saling tukar menukar data tentang daf:
tar registrasi hak patent;-(5) menghimbau ‘pemerintah

'ffﬁmﬁ’@?ﬂ?@ﬁjﬁfm 'W‘T%w

Ket:ka menenma Pengarus Kermte Nas:onai Indo—
nes:a dan Komite Orgamsas1 Perhzmpaman Hukum
ASBAN di Istana Wakil Presiden, Wapres Sudharmono

S T T S T T T e vy GRS
an di bidang hukum dagang dan ekonomi; (6) menun-
juk Purwoto 8. Gandasubrata SH dan Prof, .Dr. Komar
Kantsatmadja SH-sebagai Presiden dan Seljen:ALA
yang barw; (7) Perternuan-ALA ke-6 akan diselenggara-




B an nega.ranya (Szmra Pembaruarz, 12—11 1989)

berniat menggalang dan meningkatkan ker_;asama di bi-
dang hukum, @ ‘mereka sepakat ‘agar materi kergasama

diﬁaﬁ?‘s |

maan untuk memerang kejahatan guna menegakkan
hukum di negara masing-masing; (6) kemajuan tekno-
logi dan perekionomian di negara-negara ASEAN diper-
kirakan akan pula membawa dampak kejahatan, seperti
kejahatan perdagangan yang memerlukan kerjasama

penegakan hukum untuk-méngatasinya; (7) pertérmizn -

ini dirnaksudkan untuk mengantisipasi kefahatan yang
bersifat internasional (Suara Pembaruan, - 12- 12-1988),~

DOKUMEN: RINGKASAN PERISTIWA ASEAN -

: ._'pakan daya pikat. bagx mvesior asmg untuk menanam—

. Seusai pertemuan, J aksa Agung, Sukarton Marmo
sudjono mengatakan kepada pers bahwa: (1) pertemuan &

i buiang hukum dimangkan secara lebzh konkrzt pada’
pcrtemuan farmai para ki aksa Agiang ASEAN (3) per-
menetapkan agar materi kerjasama Tebih ‘dubs
e para pejahat scmor ke_}aksaan ASﬁAN"

hal yafag dlanggap perlﬁ 3 rﬁercka merasakan kesa» g

AN ASOSIASI PENILA]}ASEAN .

) Pengusaha Jasa Pemlal ASEAN N

Kema 1 Asosias Gabunga erusahaan =iﬁ%nil_iai‘ In

kan:modalnya di'sektor properti industri, propern res
densi," Komersial atai’ ner—t.rhan, 3 kesempatan bem«
saha:di: bidang perhotelan sangat’ besar karena sedang
dlgalakkan 'oleh pemerintah guna: mengejar ketmgga!an
dari Singapurar dan: Muangthai;’ (4) kini tiba ‘saatnya
bagi:pemerinfal untuk: membuat suatu undang—undang
yang mengatur. jasa’ pem!a:, (5) ‘belum ciisenakannya
Jasa: pcm]a: dalam proses penentuan suail perusahaan
yang akan melaknkan go public ‘melakui pasar moedal
akan memunculkan tanda tanya bagi para iavestor pem-
beli saham mengenai berapa ‘besar sebenarnya nilai ke-'
kayaan dan perusahaan it (Merdeka, 7~Il 1989}

Ke ua Dewan Pengarah AVA darl Indones:a, Dr;
J.B. ‘K ist:adl, rmengatakan kepada pers di Manila tang-...
gal 1 Desember 1989 bahwa: (1) Dewan Pengarah AVA.L.
masmg—masmg negara terd:n dari dua unsur pemerintah
dan dua dan swasta Dewan Pengarah dari- Indonesxa:

{2 D‘éwan' Pengarah AVA secara akiamast menenma..;
usud Indoncsm mengenai: (a) pembemukan Sekretarzs
;| ' thetin berkala 1 un

tuk bahan' informasi para mvestoryang'mgm menanam B

kan moda]nya & kawasan 'ASEAN; (0) lapotan berkala’

AVA- pada ASEAN- agar pemermtah masmg-masmg‘

negara anggota ‘méemberikan perhatian térhadap profesi
penilai yang terciapai ai negaranya, (4) pembcmukan::: ‘
Sekjen AVA semula d]temang oleh bcberapa peserta: -
karena'hariis mengubah Anggaran Dasar' AVA, akhir

nya disepakati unfuk’ pérubahar Anggaran Dasar vang
akan 'diselesaikan sébelum Pertemuan AVA ke, ()" °
untuk “membentitk Sekien’ pefmanen,’ Indonesxa ‘dan *”
| Muangthai télih menyumbaag'

ana masing-masing

LISS 1000 dan Qm@%ﬂm ~:

bs‘rkala umuk mforma_m {Merdeka, 2—12«1989)

© masi’ AV A akan memudahkan pas
¢ bagaimana mempfroieh tanahi‘di suatu negara dan p&_ )

nenwan harganya

Sekrezarls Menten Keuangan Fiiapma V]ceme, e

.éﬂ‘a- uaxsu. o
estormengetahux o




ngatakan bahwa a ker}asama antar profesz pemlaa di

litas; profesi penilai; (2). Indonesia saat ini sedang meng-

gaiakkan Pajak Bumi dan‘Bangunan (PBE), karenanya -~
dalam pemlazan tanah .dapat. membandingkan; dengan -
neg_gga_—m;gz_a_rq anggota ASEAN lainnya yangtelah lama

memanfaatkean jasa penilai; (3) profesi penilai tidakisaja

dapg_t-.;ci:ima_nfaa__tkan dalam penilaian tanah, tetapi juga. ©
meu_il_gi__ perusahaan-perusahaan yang akan - go public, -
apakah layak ataw tidak dan berapa. nilai saham yang :

wajar; (4) jasa pemlax banyak membamu untuk menye-
hatkdn dan‘mengamankan’ kekayaan negara; (5) pmfesx

penilai dapat ‘Tnembanti suaty perusahzan yang mgm'

memperliias mvestasmya unmk menilai berapa investas

yang:dibitithkan dan’ berapa kred:_t_ yang dapat _dxmam"_
faatkan dari bank; (6) bank dapat mempéroleh manfaai -
dari“penilai karend” ﬁengéfahui secaira"pasu bérajj:i"”
agunan untuk mengamankan’ kredlt yang akan diberi-

kanpuna mcmperiuas invéstasi. ‘Hal ini sangat berguna'

bagi bank terutama bank milik pemerintah sehingga ke
kayaan negara dapat chamankan (Merdeka, 2—12-1989) '

Pertemuan sepakat untuk () menerapkan smtem

sama; 2 "mend:nkan Sekretanat.l enderal AVA perma-
nen, ng,berkedudukan di Kuala lumpur, karepa. Ma-
!ays:a ieblh berpengaiaman dibandingkan .-.dengan

negara anggo!a ASEAN lainnya; {3) mendirikan Kantor .- ;
Sekjen AVA dengan masmg-masmg anggolq menyum- -
bang US$1 OGO kecuali Smgapura US$500; (4). mendiri- ..

kan pusat«pusat pendidikan | pemlax di masing-masing

negara anggota melain_;:,ke_rjasama_.pemenntah, swasta : -
dan, ka]angan perguruan tinggi agar profesi penilai.. -
berar- -benar danat dizndalkan; {5) menunjuk Ditjen -

e Penilaian dari. Malaysia, Ravindra,Daas dan H. Nawa-

Sementara -itu .delegasi _-Indonesia, =Piet Haryono,
mcx;gat_aiggan__\bghwa:_ (1) profesi penilai di Indonesia be- -
lum banyak .dikenal,. dan_ kehadiran Indonesia :dalam -

perﬁgml;_g:; ini sangat penting untuk mempertingsi kua-.

-ANALISIS CSIS, 1980.1. -

Penasihat Masyarakat Profssi Penilai Iudones' ”
Jusuf Anwar. mengatakan kepada pers tanggal 3 Des-
sember 1989 bahwa: (1} beberapa faktor yang membuat
profesi penilai di Indonesia berpeluang cukup baik ada-
lah: {a) menmgk&inya arus penanaman modal dari.s e
gara-negara industri ke negara-negara ASEAN (b) me-
ningkatnya kegiatan pasar modal di Indonesia akhm—
akhir am, (2). tenaga penilai yang profesional, hanya
dapat dxhaszikan me!aiu: penc!;dlkan formal, untuk i
GAPPI sedang menylapkan suatu pendtdlkan tmgk
sarjana. dan sarjana muda;. (3) prefe51 penilai,
mampi, menmgkatkan citra-yng baik dengan e
tuk kode etik sebagai_ aturan main yang harus ditaa i
{4) kexkatsertaan Indonesm daiam Pertemuan AVA
ke-5 untuk memmba pengalaman dan saling tukar in-
formasi mengena: jasa penilaiantar ASEAN Werdeka
5-12-1989). ¥ a :

E. PENANGGULANGAN BENCANA ALAM

_Pe_z_r_a_ _Ahl_i Penangguiar_lgan Bencana Alam ASE__A_N__ i
mengadakan pertemuan di. Manila tanggal 13-15. De- =
sember 1989 untuk: (1) mengkaji sebgrapa jauh kecen-....
derungan bencana alam di_negara—neg'ara:ASEAN; {2)
Mencari 'penemuan baru atau cara penanggulangan dan ;::
persiapan guna menghadapi bencang alam; (3).saling ..
tukar menukar pengalaman dalam penanganan bencana:....
alam yang. telah terjadi; (4). saling membantu. jika se-. ..
buah nepara terkena bencana.alam dengan bantuan ..
teknik dan fisik (Merdeka, 12-12-1989).. . -

IV. HUBUNGAN: ASEAN DENGAN MITRA DIA-:
SLeG - gl d Lo P

A. HUBUNGAN ASEAN—JEPANG

1. Kerjasama Energ:

Pada awal bulan Januari 1950, Kementerian Perda-
gangan Internasional dan Industri (MITI) dan Badan )
Sumber Daya Alag J epang akan mengirim misi energi
ke Regara-negara ASEAN untuk mempmmasxkan e
ngembangan dan penggunaan’ sumber-sumber energl_ N
bebas puzusx Tujuan pﬂng:rlman adalah uniuk mem-

hanty npoarmnmm Vo

wi, mas_;agma_smg sebagai Presiden AVA dan Sekjen .
AVA_, sed;_.nglgz_an Piet Haryono dari Indonesia terpilih .
sebagai Ketua Umum; (6} menyelengparakan Pertemu- -

an AVA ke-6 di Kuala Lumpﬁr tahun 1§§0 {Mera’e&a,
412-1988); -

. bangan industri yang memeriukan banyak energa Di- ;

;Jererakan ‘bahwa pada tahun 2600 kebutuhan zenaga
listrik zzaxk 2,4 kali dari tmgkat sekarang. Baniuan tek— _
nologi penghe*aatan energi juga akan dxbmarakan {Aﬂ-' N
__tara, 4-12-1989); '
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ama Kebudayaan'

neaara- egaré ASEAN dan dzharapkan ‘menjadi’ t:tik
Eemu para semman ASEAN (finmra, 23 12—1989)

3 Serningr Y Bampatc Pembentukan Pasar Baru Eropa
“Terhadap Peran Ekononi Jepang di Asia Tenggara™

Dalam seminar sehari dengan judul ” Dampak Pem-
bantukan Pasar Bam Eropa terhadap Peran Ekonom:
Iepang di Asm Tenggara” “Vang dxselenggarakan oleh

tanggal Ak Desember 1989, Heru Utomo Kuntiore-

bahan '-yaﬂg ter}ach ‘di negara—negara Eropa Tamur dan

fenemena—'fenemena awal dari pembahan global dunia
y4ng menjurus ke arah banyak kutub dan relatw:sam
banyak hal_d: ‘bidang ekonomi; (2) Jepang, ASEAN dan
negara di luar Eropa akan menghadapi tantangan berat,
karena pembahan ke banyak kutub it dxbareng:

pem Pasar Eropa }992 nann

“Bob W:dyaharmno memperkzrakan akan terbentuk-
nya beberapa sistem ekonomi regional yang terdiri dari
Jepang, < Pasar Eropa - yang- diperluas, ‘Group AS,
Kanada dan Meksiko, COMECON, serta RRC. Semua
sistern tegional akan bergerak menuju sistem pasar be-

bas dan terlepas dari ikatan-ikatan ideologis. Dengan

sistemn sentralisasi tertutup seperti sekarang ini, RRC ti-

nomi tersebut, peran ASEAN akan semakin menguat

akan i men'edlakan informast tentang kebudayaan'

Centre for Jz :mese Studies di Gedung tnas J akarta,'
Jakta, Ph D, mengatakan bahwa B pembahan—peru-'

rencas; pg_:mbenmkan pasar tunggaf %ropa merupakan'

dengan {rend’ terbentuknya Tnbu ekonomi reg;onai se-

dak mungkin bertahan menghadzpi sistem ierbuka yang
melanda'Eropa Timur, Akibat terbentuknya sistem eko-

tara pertumbuhaa duma rata-raia sekltar 2% (Pe!rm,
22-12-1989) : B

8. HUBUNGAN ASEAN-MEE -

" European Community (EC) Comniission bekérja
ma dengan Komite Gabungan Penariaman Modal EC
Indonesia .menyelenggarakan lokakarya  di Jakas‘t' )
tangga] 23- 24 Nevember 1989 tentang. penanaman m
dai d: sektor—sektor mdusm tertenty, untuk mengem
bangkan dan mempcrkuat hubungan ek.onoml amaraf o
negara-negara yang tergabung dalam Eumpean Coma:': ST
munity dan ASEAN. '

Emmanue! Meech dari  The Commission of the .
European Comniunities mengatakaa bahwa: (1) 1oka- RS
karya didasarkan pada proposal-proposai proyek ter- L
tentu yang diajukan oleh perus&haan—pemsahaan dan’
rencana penanamar modal di negarz yang dltu,}u, 2)
peserta terbatas hanya bagl perusahaan di Eropa dan -
ASEAN yang menumukkan minat Bntuk bekerja sama?
dan” bertu;uan mewujudkan kerjasama penanaman' :
madai mdnsm d1 negara—negara ASEAN B

I{ergasama antara Eropa dan ASEAN d:wujudkan
cialam bemuk (I) penanaman modal untuk usaha ber-
sama, {3 pen}man ‘teknologi; (3) ‘perluasan fasilitas
produksn untuk persamgan yang Ieblh efektif; (4) penga—" )
daan sasaran-sasacan eksper baru, (5) pcnyusunan*
bemuk—bentak pemasaran yang bari serta bentik-
bentuk lain yang sesuai dengan Kebutuban huknm dan'
maksuci tujuan dar1 perusahaan tersebut

J ohn-Leech Ketua Rural Investment Overseas Ltd
(RI0) dar} Inggris mengatakan bahws: (1}:Lokakarya:
akan -.menjadi - wahana. kerjasama negara-negara:
ASEANM dan Eropa; (2) jpara:ahli akan hadir untuk:
membante - memberikan : informasi-informasi - tentang:
insentif-insentif EC:dan ASEAN, sistern perundang-
undangan dan pajak, serta saran-saran dari pihak-pihak
yang terlibat dalam usaha bersama; (3) EC akan mem-.
berikan bantuan biaya penelitian-dan modsl; {4) ada pe-:
lsang memperoleh kemudahan-kemudahan di pasaran
ASEAN melalai preferensi tarif yang layak (Bmmess
News, 13 11~ 1989) ’

e du iy ke s A S B A M TR U U T e

caya diri untuk menghadapi pasar bersama Eropa. Di”
samping ‘itu-dia’juga menjelaskan komparasi teﬁtang__‘
periumbuhan ‘ekonomi - beberaps  negara, seperti’

ASEAN 4,2%, Jepang 4%, Hropa Barat 1,5%, samen-

C. HUBUNGAN ASEAN-EANADA

 Perteniuan Komite Kerlasama atau Jaing Commit-
tee Corporation (JCO) ke-6 ASBAN-Kanada berlang:
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‘sung. di Bandar Seri Begawan Brunei, tanggal 21-22
chember 1989 dihadiri oleh 51 pejabat dan 24 pengu-
saha, mengenal perluasan kerjasama ekonomi untuk:

(1) menyusun rencana kerfasama di masa mendatang;
:(2) meninjau kemajuan proyek-proyek yang sedang ber-
jalan yang melibatkan Kanada dan ASEAN; (3) meren-
canakan peningkatan kerjasama perdagangan, industri
‘dan.pen 'Eangunan

e_)abat pada Kemlu Brunel, Yusof Abdu} ‘Hamid,
atakan” pada pemhukaan s:dang itu bahwa para
pengusaha Kanada sepatutnya memanfaatkan iklim
tssaha maju di witayah ASEAN untuk meningkatkan
perdagangan kedua belah pihak (A4 ntara, 22-11-1988).

D. HUBUNGAN ASEAN-ASIA PASIFIK

}f.’éf't_e'r'_rz't}qrg Kerjasama Ekonomi Asia-Pasifik (APEC)

Pertemuan Kerjasama Ekonomi  Asia-Pasifik
(APEC} ber]angsung di Canberra tanggal 6-7 November
1989), dihadiri oleh 300 crang yang mewakili 12 negara
ASEAN AS, Kanada, Selandia Baru, Korea Selatan,
Jepang dan Australia untuk membahas pertumb&han
dan kerjasama ekonomi di kawasan Asia-Pasifik.

Menterx Luar Negen RI Ah A]atas. selaku Ketua
Pamtia Tetap ASEAN mengatakan pada pembukaan
p;e_rt_emuan___s:tu bahwa: (1) negara-negara di Asia-Pasifik
_agap _iﬁeriindak hati-hati dan tidak tergesa-gesa untuk
membentuk sebuah forum kerjassama ekonomi Asia-
Pasifik serta jangan mengaint_;i[ keputusan berupa kebi-
jaksanaan-kebijaksanazn yang sifatnya mengikat selu-
rult negara peserta.; Forum jangan sampai mengarzh
kepada pengesahan kebijaksanaan yang wajib dilaksa-
nakan oleh setiap negara peserta; (2) ASEAN bersedia
membaur dalam proses konsultasi vang konstruktif un-
tuk mempersiapkan era baru kerjasama ekonomi Asia-
Pasifik ‘dengan berlandaskan kepada saling ketergan
tungan, -kesamaan kesempatan dan keuntungan; (3)
negara-negara” di Asiz-Pasifik -perla mendalami ke
mungkinan pengembangan modalitas vang efektif bagi
kerjasama ekonomi. :

Menten Perdagangan ”f"han[and Dr Subin Pinka-
yan, sebagai Ketua Forum Menteri Ekonomi ASEAN

ANALISIS CSIS; 16501

Dalam pertemuan itu terdapat beberapa perbedaan
pandangan seperti antara ASEAN dan Jepang. ASEA}Q
belum setnju dan menganggap belum periun mengikut-
kan Cina, Taiwan dan Hongkong dalam forum i:éi‘ja—
sama ekonomi Asia-Pasifik itu, Sedangkan J epang, yang
ditkuti oleh Australia ingin memasukkan ketiga_ Jegara.
itu ke dalam konsultasi dan diskusi mengenai pemng.
katan ekonomi di Asie-Pasifik (4ntera, 6-11- 1585},

-Menten‘--]ndustri dan Perdagangan Jepang, Hikary
mMatsunaga, mengatakan hahwa: {1} pola pembangunan.
ekonomi harus berubah dari situasi ketergaﬁtﬁzjg_é;_n.
pasar AS ke situasi ketergantungan antar negara.ka-
wasan; (2) Jepang bersedia mendorong upaya pening--
katan ke arah diversifikasi pasar dengan memperbaiki
akses pasar dan peningkatan bantuan ekonomi; {3) ker-
jasama hendaknya dilakukan secara bertahap agar men-
cerminkan adanya kepentingan bersama; (4) peningkat-:
an penanaman modal dan alih teknologi menjadi perha-
tian Jepang (Antara, 7-11- !989}

Amara tanggal 6 November }989 membpritakan se-
bagai berikut: (1) ASEAN akan menentang setizp usaha
untuk membahas pembentukan suatu blok ekcﬁ;_né_mi
regional versi Asiz-Pasifik; (2) keikutsertaan ASEAN
dalam Pertemuan Tingkat Menteri Kerjasama Ekonom:
Asia-Pasifik {APEC) di Canberra tanggal 6 November
1989 bukan berarti bahwa negara-negara anggota
ASEAN. mendukung konsep APEC; (3) ASEAN .mé-
nyadari arti pentingnya mempererat kerjasama _ekono—_
mi di kalangan negara-negara Asia-Pasifik mengingat
kemampuan wilayah ini terus. meningkat dan juga seba-
gai persiapan menghadapi rencana penyatuan pasar
Fropa; (4) ASEAN Jebih dulu telah dihinggapi kekha~s_
watiran bahwa susunan suata blok ekonomi regional
pasti hanya akan menguntungkan kepentingan ekonomi
negara-negara majfu dan mungkin dapat merusak persa-
tuan dan keutuhan ASEAN; {5) ketidakhadiran bebe-
rapa Menteri Luar Negeri dan Perdagangan negara ang-
gota ASEAN pada Pertemuan Canberra mencerminkan
kecurigaan ASEAN mengenai niat nyata negarg-negara
maju yang ikut dalam pertemuan ity

. Menlu Jepang, Taro Makayama, mengatakan di
Canberra tanggal 6 November 1982 bahwa: (1) kualitas
pembangunan sangat tergantung pads kealitas manu-

s AR ERS Rk AR balar-{ B setlaprupaye-pengembanzan
kerjasama jangan sampai -mengganggu identias dan
kohesi ASEAN; {2) kerjasama yéng ingin ditingkatkan
harus terpusat pada maszlah-masalah ekonomi {Anfe-
ro, 6-11-1989). ‘ '

stEr 2wk ek E T RS E Beflt meéngIke-:
sertakan kalangan swasta, dan prioritas lain yang perly

ditangani adalah mengatasi situasi ekonomi dan men-

ciptakarn iklim yang baik untuk pertumbuhan sekior-
swasta,
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‘ridak .

.tercapai kesepakatan - tentang

N n' umber daya manu51a Sedangkan empa:

- bidang progr: _ni ‘kerja vang disetu,]m mehputx (1) studi

; 'ekonomx yang' mengpanalisa dafi menelaah kembali | pam
.dangan ekcnomx di kawasan Asxa—Pastﬂk (2 liberalisa-
s_;.perda_gangan {3} investasi-peralihan teknologi dan
pengembangan’ sumber ‘daya manusia; (4) kerjasama
sektoral ‘dalam bidang-bidang turisme, energi, promosi
perdagangan dan-masaiah alam lngkungan.

Pnnslpprmsxp dasar yang dlsetujm dalam pertemu-
an itn’ mehpuﬂ (1) sasaran uniuk mempertahankan per-
tumbu?&an dan perkembangan di kawasan Asia-Pasifik,
yang akan dapat memberikan sumbangan pada ekono-
mi ‘dunia; (2) mengakili perbedaan-perbedaan yang ada
di ' kawasan ‘Asia-Pasifik, termasuk perbedaan sosial
dan ekonomi; (3) kerjasama harus mencakep komitmen
pada dialog terbuka dan konsensus yang menghormati
pendapat masmg—masmg, {#) kerjasama harus berdasas-
kan. pertukaran pandangan vang konsuitatif dan non-
fermal (3) APEC harus terfokus pada isyu-isyu ekono-
mi _c{g_q_umu_k__menguatkan sistern perdagangan multila-
teral serta tidak boleh membentuk suatu blok; (6) kerja-
sama'iiu harus meningkatkan keuntungan dari interde-
pendensx, batk untuk kawasan maupun dunig; (7) kerja-
sama harus camplemenr (Kompas, §-11-1989),

< Menln All Alatas, mengatakan pada jumpa pers
tanggal 7. November 1989 bahwa; (1) ASEAN tidak ber-
maksud:memonocpoli dar memaksakan cara hidupnya
kepada negara-negara lain di kawasan Asia-Pasifik; (2)
forum kerjasama regional yang sudah ada seperti meka-
nisme ASEAN-PMC, periu dimanfaatkan; (3) ASEAN
tidak bermaksud memperkeci] arti kerjasama ekonomi
Asia-Pasifik (dntara, 7-11-1989),

Ketua Pertemuan Menlu Gareth Evans mengatakan
képada pers bahwa: (1) para Menteri dari ke-12 negara
peserta menganggap terlaly dini untuk memutuskan
struktur sebuah forum tingkat menteri; (2) pertemuan

perkembangan kerjasama ekonomi Asia-Pasifik ‘mer
pakan hal yang penting; (5) periu adanya péni'ngl{atan
negosxasvmgosnam perdagangan mu]ulateral (Anrara,
7-11-1989). i :

Seusai menghadap Presiden Soeharto di Bing
Graha, tanggal 14 November 1989, Menteri Perindu
trian Hartarlo smengatakan bahwa; (1), para-pengusat
Indonesia agar, mempersiapkan diri untuk menghadapi
kerjasama ckonomi Asia-Pasifil; (2) peluang - bisn
bagi peagusaha' Indonesia terletak pada ekspor nol
migas; (3) para pengusaha Indonesia agar meningka
kan mutu produk dan aktif mencari mitra usaha,

Menlu Ali Alatas mengatakan bahwa: (I) séc_ara po- S

litis pertemuzn dinilai cukup berhasil; (2) meskipu
tetah tercapai pengeman yang Jelas mengenai posm

ASEAN usul ASEAN mengenai mekanisme ASEAN-. S ST

PMC belum diterima; 3) ASEAN bersatu sikap dalam
pertemuan (4 ntara, 14-11-1989). '

B, HUBUNGAN ASEAN-PBB

Dalam siaran persnya tanggal 3 November 1989,

Kantor Perwakilan UNDP di Jakarta meayatakam (1) - - B

Sekjen Sekretariat -ASEAN, Rusli Noor.atas nama
ASEAN dan Kepala Perwakilan UNDP di Indonesia,

Galal M. Magdi, menandatangani dokamen ASEAN-

UNDP tentang proyek kerjasama teknik untuk mendu-

kung upaya penegakan hukum guna memerangi perda- |
gangan gelap dan peryalahgunaan narkotika; (2) untuk

itu UNDP.memberi bantuan dana US$200.000 (4 nsa-

ra, 3-11-1989}, .

F. HUBUNGAN ASEAN-AMERIKA LATIN

Pada tanggal 14 Desember 1989, juru bicara peme-
rintah Thailand, Suvit Yodmani, mengatakan bahwa:
(1) Thailand dan Meksiko sepakat bahwa ASEAN dan
Kelompok Tujuh Megara Amerika Latin perlu memper
banyak komunikasi; (2) kerjasama ckonomi, perda:
gangan, penanaman modal, pariwisata dan penerbang-
an perlu ditingkatkan; (3) perlu diselenggarakan Perte-
muan para Menl:z ASEAN dan Kelompok Tu,;uh Ne-'

para Amerika Latin: (4 Thailand dan Meksik

selanjutnya akan dilangsungkan di Singapura perte-
ngahan 19%) pada tingkat konsultasi; (3) belum ada ke-
sepakatan keikutsertaan Cina, Taiwan dan Hongkong;
{4) sumbangan ASEAN dan mitra dizlegnya terhadap

mengadakan pertukaran teknologi petrokimiz; (5) pem-
bukaan Kedutaan Besar Meksiko di Thailand merupa-
kan langkah peningkatan kerjasama di bidang eknorm
dan kebudayaan (Anrara, 16-12-1989).
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V.. USAHA ASEAN MEMBANTU MENYELESAI-
KAN KONFLIX KAMBOJA

A. RENCANA PERTEMUAN PERDAMAIAN
KAMBOJA

PDalam rangka membuka kembali perundingan per-
‘damaian Kamboja, PM Chatichai Choonhavan menga-
“iakan'di Bangkak tanggal I Novesmnber 1989 bahwa: (1)
einpat faksi Kamboja yang bertikai, agar mengadakan
pembicaraan informal untuk membahas pembentukan
mekanisme pengawasan internasienal guna memeriksa
penarikan pasukan Vietnam dan mengawasi penyelesai
an politik di Kamboja; (2) pertemuan informal itn hen-
daknya menitikberatkan pada pemeriksaan pasukan,
penghentian bantuan militer dari pihak luar das pene-
iapan ‘gencatan senjata, serta pembagian kekuasaan
dal&m pemerintahan sementara, ' '

Himbauan PM Chatichai Choonhavan ini didukung
oleh Menlu Vietnam, Nguyen Co Thach, meskipun ada
beberapa pendapat yang menentangnya karena perte-
muan it dianggapnya dapat menyelesaikan masalah
secara menyeluruh (4nsara, 1-11-1989),

Menlu Alt Alatas mengatakan pada pertemuannya
dengan Kelompok Xerja PWI Pusat Bidang Luar Mege-
ri diJakarta 1 November 1989 bahwa: (1) rencana perie-
muan informal tentang Kamboja bukan merupakan ke-
lanjutan dari JiM, oleh sebab ituv tidak dapat disebut
JIM HI (2) penamaan M 111 untuk pertemuan infor-
mal dapat menimbulkan anggapan bahwa pertemuan
itu dilakukan dalam kerangka duz JIM sebzlumnya,
sehingga dapat dinilai sebagai kemunduran; (3) dia dan
Menlu Roland Dumas selaku Ketua FCK bersedia untuk
membantn usaha mengadakan konsultasi dengan peser-
ta kenperensi dalam japgka waktu enam bulan unsuk
menentukan waktu dimulainya kembali konperensi di
Paris; (4) pihak-pihak yang bersengketa agar segera
kembali ke meja perundingan (Kompas, 2-11-1989).

Dutabesar Vietnam untuk Muangthai (Thailand), Le
Mai, mengatakan di Bangkok tanggal 7 Movember 1989
bahwa: (1) Pertemuan Jakarta itu agar diselenggarakan
pada bulan Desember 1989; (2) Vietnam mendukung
kebijaksanaan Thailand uniuk mengubah medan per-
tempuran menjadi lokasi pasar (Kompas, 9-11-1989);

ANALIBIS CSI5, 15901

dalam Perternuan Jakarta dicapai persetujuan, Phnom
Perh bersedia mempertimbangkan keikutsertaan
Khmer Merah {(Suare Karye, 11-11-1989),

Menlu Ali Alatas mengatakan di Jakarta tanggal 14
Movember 1989 bahwa: (1) dua pemimpin kelompok
vang tergabung dalam Pemerintahan Koalisi Perlawan.
an Kamboja {CGDK), Pangeran Sthanouk, yang dalam
hal ini diwakili oleh Pangeran MNoredom Ranaridh dan
Son Sag, Vietnam dan PM Kamboja dukungan _.V:_i'et;
nam, Hun Sen, aksn hadir dalam Pertermnuan Jakaria
{Antara, 16-11-198%),

Pada tanggal 16 MNovember 1989, jurz bicaras Ke-
menierian Luar Negeri Vietnam, Ho The Lan, menge-
sulkan agar negara peserta periemuan dibatasi jumlah-
nya {dnglaion Bersenjata, 18-11-1988%,

Menlu Al Alatas, mengatakan di Jakarta tanggal 23
MNovember 1989 bahwa: (1) periemuan tidak akan Taeng-
gunzkan pendekatan parsial; () permbatasan jumlah
peserta pertemuan informal dimaksudkan ustuk men-
Jjaga proses negosiasi yang sejak Konperensi Paris sém_
pai sekarang belum berhasil mencapai penyelesaian me-
nyeluruh {4 nigra, 23-15-1989). t

Juru bicara militer Thailand, Letjen Narudol Dej-
pradiyuth, mengatakan di Aranyaprathet 29 November
1989 bahwa: (1) empat kelompok perfawanan Kamboja
setuju untuk menghadini pertemuan informatk: {2) pada
tanggal 7 November 1982 ketiga pemimpin faksi perla.
wanan Kambojs mengirim surat kepada Menly AR
Alatas, yang menyatakan kesediaznnya untuk mengha-
diri babak perundingan baru di Jakara dengan bebe-
rapa syarat {daiara, 30-11-1985),

Sementara itu Presiden Perancis, Francois Mitte
rang, mengatakan di Paris I Desernber 1989 bahwa: (1)
uniuk menghentikan kerusuhan di Kamboja haros ada
penyeleszian secara menyeluruh; (2) keputusan harus
dikembalikan pada pendi:duk setempat tentang keingin-
an mereka atas masa depannya; (3) Perancis selama ini
telah berjiang keras untuk melakukan pendekatan ke
pada kelompol-kelompok yang bersengketa (Merdeka,
2-12-1989),

B. USAHA ASEAN LEWAT PER

{3y Phnom Penh siap membahas magalah mekanisme
pengawasan internasional, gencatan senjata dan penga-
wasan pemily, tetapl menolak pembentukan pemerin-
tahan sementara yang mengikuiseriakan ketiga faksi
perlawanan Kamboja, termasuk Khmer Merah; (4) jika

Dutabesar RI untuk PBB, MNana S. Sutresna, menga-
takan di Mew York tangzal 15 November 1989 bahwa:
(1} kelkchawatiran zkan kembalinya Khmer Merah tidak
serzlasan samasekall. Dalam pemila yang bebas dan ju-
jur rakyat Kamboia dapat menentukan apa vang ingin




ri_:_:'diikutseﬂakan dalam suatu pemerinta

KUMEN;: RINGKASAN PERISTIWA ASEAN.

mereka‘Jaknkan atas Khmer Merah; (2) se'rﬁ_hai'faks'i .'

'Jamman "mternasmnal bagi pemulihan kemerdekaan

»dan pengendalian PBE; (2} ‘pembennikan pcmerintahé’
b semeniara {3) rekonsiliasi: nasional.di: bawah Pangera;
1 -_;Slhanouk {#) - tidak - berkuasanya - kembai: Kh
L :Mierah; (5) dipulihkan dan dxpertahankannya kemerde-

-=kaan, kedaulatan, keutuhan wilayah serta: status Kam-

'menyerukan penyelesaian politik mcnyelam%a bagx ma- -
salah E{amboga dengan diterimanya rancangan resolusi
‘yang chprakarsaa oleh ASEAM dan 73 negara lainnya,
i 'dengan 124 negara mendukung, 17 rnenentang dan 12

'(Anmra 17 n 1989)

Resolusx ity memberi jaminan kepada rakyat Kam.
j fuk: menentukan sendiri masa depannya, da,

lkedaulatan dan kenetralan serta sifat non-blok Kambg
ja. Dengan resolusi itu PBB akan menekankan set
peavelesaian menyeluruh bagi masalah Kamboja, van
mencakup unsur-unsur sebagai berikut: (1) penairﬂ;a'
mundur semua pasukan asing, di bawah'-.pe_fagawasg

boja vang netral dan non-blok; () hak rakyat Kamboja
untuk menentukan nasibaya sendiri; (7) komitmen dasi’
semuz negara uniuk tidak melakukan campur tanga
dan investasi di dalam urusan daiam neger: Kamboj
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